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ABSTRACT

Purpose. This study aims to determine the positive and significant influence of motivation
variables on employee performance, to determine the positive and significant influence of
training variables on employee performance and to determine the positive and significant
influence of training and motivation variables simultaneously on employee performance at
Starbucks Coffee District 23 Jakarta.

Methods. The method used in this study is the quantitative method. The sample used is a
saturated sample technique totaling 84 employees. Data collection techniques through
primary and secondary data. simple linear regression analysis, multiple linear regression
analysis, correlation coefficient analysis, determination coefficient analysis, t test and f test.

Findings. The value of thitung > ttabel (2.886 > 1.66365) and the significance value <0.05
(0.005 <0.05) it can be concluded that there is a significant positive influence between
Motivation on Employee Performance. The value of tfabel is 1.66365. Because the value of
thitung > ttabel (2.886 > 1.66365) and the significance value <0.05 (0.005 <0.05) it can be
concluded that there is a significant positive influence between Training on Employee
Performance

Implication. The results of the F test / Simultaneous Test show a significant value of 0.000
0.05. This means that motivation and training simultaneously have a positive and significant
effect on employee performance. From the results of the Determination Coefficient Test (R?), it
can also be seen that the value is 0.717 or 71.7% which indicates that employee performance
is influenced by motivation and training.

Keywords. Motivation, Training, Employee Performance

ABSTRAK

Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel
motivasi terhadap kinerja karyawan, untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan
variabel pelatihan terhadap kinerja karyawan dan untuk mengetahui pengaruh positif dan
signifikan variabel pelatihan dan motivasi secara simultan terhadap kinerja karyawan pada
Starbucks Coffee District 23 Jakarta.

Metode. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitaitf. Sampel
yang digunakan adalah teknik sampel jenuh yang berjumlah 84 karyawan. Teknik
pengumpulan data melalui data primer dan sekunder. analisis regresi linier sederhana,
analisis regresi linier berganda, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi,
uji t dan uji f.

413



Jurnal KONSISTEN
Vol.1, No.4 Desember 2024
E-ISSN : 3064-2493

JURNAL KONSISTEN

Hasil. Nilai thitung > ttabel (2,886 > 1,66365) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,005 < 0,05)
maka dapat disimpulkan adanya pengaruh positif signifikan antara Motivasi terhadap
Kinerja Karyawan. nilali ttabel adalah 1,66365. Karena nilai thitung > ttabel (2,886 >
1,66365) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,005 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh positif signifikan antara Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan

Implikasi. Hasil uji F / Uji Simultan menunjukkan besaran nilai signifikan yaitu 0,000 0,05.
Ini berarti bahwa motivasi dan pelatihan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dari hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) dapat diketahui juga
nilai sebesar 0,717 atau sebesar 71,7% yang menunjukkan bahwa kinerja karyawan
dipengaruhi oleh motivasi dan pelatihan.

Kata Kunci. Motivasi, Pelatihan, Kinerja Karyawan

1. Pendahuluan

Dari berbagai macam bisnis yang ada, banyak pengusaha yang membuka usaha kedai kopi
(coffeeshop), dikarenakan bisnis tersebut merupakan salah satu bentuk bisins yang saat ini
mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Kopi merupakan komoditas yang familiar bagi
masyarakat Indonesia, dan pada dasarnya Indonesia terkenal sebagai salah satu negara yang banyak
menghasilkan kopi. Indonesia merupakan negara produsen kopi keempat terbesar di dunia setelah
Brazil, Vietnam dan Colombia.

Menurut data sekitar 67% kopi kita diekspor, sedangkan sisanya 33% untuk memenuhi
kebutuhan dalam negeri AEKI (Asosiasi Eksportir dan Industri Kopi Indonesia). Tingkat konsumsi
kopi di Indonesia terus meningkat dalam 5 tahun terakhir. Pusat Data dan Sistem Informasi
Pertanian Kementerian Pertanian mencatat konsumsi kopi nasional di tahun 2018 diperkirakan
mencapai 314 ribu ton. Angka ini tumbuh sekitar 8,2 persen selama periode 2016 - 2020.Angka ini
tumbuh sekitar 8,2 persen selama periode 2016 - 2020. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat,
produksi kopi di Indonesia mencapai 794.800 ton pada 2022. Jumlahnya meningkat 1,10%
dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebesar 786.191 ton. Dengan persaingan yang semakin
ketat, maka setiap kedai kopi perlu meningkatkan kinerja barista agar pelanggan dapat merasa puas
dengan pelayanan dari kedai kopi tersebut.

Berdasarkan hasil data top brand award tahun 2023 tersebut dapat dilihat bahwa kedai
kopi dari luar negeri yaitu Starbucks masih menjadi market leader dalam bisnis ini dengan 49,0%
pada tahun 2023. Dengan persaingan dan perkembangan usaha kedai kopi yang sedemikian rupa,
memaksa setiap pelaku bisnis untuk terus melakukan inovasi dalam varian rasa dan juga biji kopi
yang digunakan. Persaingan dalam memperebutkan pasar tersebut akhirnya mempengaruhipola
dan strategi yang dijalankan para pelaku usaha bisnis kopi.

Oleh karena itu barista dituntut untuk melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik. Menurut
Torang (2014:74) “Kinerja adalah kuantitas atau kualitas hasil kerja individu atau sekelompok di
dalam organisasi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada norma,
standard operasional prosedur, kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan atau yang berlaku
dalam organisasi.

Dalam mempengaruhi kinerja karyawan, program pelatihan danmotivasi kerja dapat meningkatkan
tanggung jawab dan semangat yang tinggi dalam bekerja sehingga kepuasan kerja akan tercipta.
Simaremare dan Isyandi (2015), berdasarkan penelitiannya mengatakan bahwa makin positif sikap
kerja makin besar pula kepuasan kerja, untuk itu berbagai indikator dari kepuasan kerja perlu
memperoleh perhatian khusus agar karyawan dapat meningkatkan kinerjanya. Sejalan dengan hal
itu menurut Simaremare (2015) menyebutkan bahwa kepuasan kerja adalah keadaan emosional
yang positif yang merupakan hasil dari evaluasi pengalaman kerja seseorang.

Tabel 1. Data Penilaian Kinerja Tahun 2019-2022
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No JenisPenilaian Kinerja 2019 2020 2021 2022
Mengerjakan Tugas denganEfektif Kurang Kurang Baik Baik
1 gerl ugasdeng Baik Baik
Penyelesaian Tugas Sesuaidengan Kuran Kurang ) .
2 Tujuan Perusahaan Baik Baik Baik Baik
3 Melakukan Tugas Sesuaidengan Kurang Kurang Baik
SOP Baik Baik Baik
. Kurang Kurang . .
4 Kerjasama Antar Karyawan Baik Baik Baik Baik
. Kurang Kurang . .
5 Menyelesaikan Tugas TepatWaktu Baik Baik Baik Baik
MelakukanTugas Sesuaidengan Kurang Kurang . .
6 Jobdesk Baik Baik Baik Baik

Berdasarkan hasil tabel 1. pada tahun 2019 sampai 2020 kinerja karyawan menunjukkan
bahwa semua efektifitas pekerjaan dinilai kurang baik karena beberapa faktor salah satu faktornya
yaitu covid-19. kinerja karyawan menurun karena banyaknya pemutusan hubungan kerja yang
mengakibatkan jumlah karyawan distore.

Di Starbucks sendiri ada beberapa jenis kontrak kerja yaitu karyawan tetap, full time, dan part
time. Dengan terjadinya covid-19 banyak karyawan parttime yang tidak dapat jam Kkerja
(dirumahkan) mengakibatkan deployment pekerjaan dalam store harus dikerjakan dengan
karyawan yang seadanya akibat sales turun dan jam operasional yang dikurangi belum lagi beberapa
store yang tutup.

Hal ini mengakibatkan juga menurunya motivasi kerja pada karyawan starbucks coffee
indonesia. Permasalahan motivasi merupakan sesuatu yang membangkitkan semangat atau
dorongan yang dapat menggerakkan manusia untuk melakukan tindakan guna mencapai tujuan
tertentu. Motivasi disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya faktor internal seperti keinginan
untuk dapat hidup, keinginan untuk dapat memiliki, keinginan untuk memperoleh penghargaan, dan
keinginan untuk memperoleh pengakuan.

Tabel 2. Tabel Motivasi Tahun 2019 - 2022

No Jenis Motivasi 2019 2020 2021 2022
L] T T o || Kpre | Ky
2 Tantangan Kerja Baik Baik Kg;?lr(l g KE;?E 5
3 Lingkungan Kerja Yang Nyaman |Kurang Baik|Kurang Baik|Kurang Baik|Kurang Baik
4 Pemberian Pelatihan Klég?lr{l 8 Kg;?lr: & Kg;?lr: & Klég?lr{l &
5 Fasilitas Baik Baik Baik Baik
: s | e | Ko | Koran
7| vengharaianawan | Kyt | K | Ko | G
8 Penghargaan Karyawan Klé;?lr(l & Kgg?lr(l & Kgg?lr; & Kg;?lr(l &

Berdasarkan tabel 2 pada tahun 2019 hingga tahun 2020 tujuan dan target pekerjaan masih
tergolong baik. Sedangkan pada tahun 2021 hingga 2022 secara keseluruhan menunjukkan bahwa
motivasi belum terlaksana sesuai dengan yang diharapkan oleh karyawan. Hal ini disebabkan karena
masih rendahnya motivasi yang diberikan oleh atasan ke bawahan. Jika permasalahan tersebut
diabaikan secara terus menerus maka akan mengakibatkan karyawan tidak melakukan
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perkembangan diri sehingga tidak memiliki wawasan yang luas, minimnya tingkat keterampilan atau
kemampuan yang dimiliki, kurangnya konsentrasi dalam mengerjakan tugas dan kurang baiknya
kinerja karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan. Menurut Mangkunegara (2018:111) motivasi
merupakan “kondisi yang menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan
organisasi (tujuan kerja)”.

Pelatihan Menurut Sinambela (2016:169) Pelatihan merupakan salah satu faktor Penting dalam
Pengembangan sumber daya manusia, pendidikan dan pelatihan tidak hanya menambah
pengetahuan, tetapi juga meningkatkan keterampilan bekerja sehinga meningkatkan produktivitas
dalam bekerja

Tabel 3. Data Pelatihan Tahun 2019 - 2022

No Jenis Pelatihan 2019 2020 2021 2022
. . . . . Kurang Kurang
1 |Meningkatkan Kualitas Keja Baik Baik Baik Baik
. . . . Kurang Kurang
2 [Meningkatkan Inovasi Baik Baik Baik Baik
. N Kurang Kurang Kurang Kurang
3 |Meningkatkan Kepemimpinan Baik Baik Baik Baik
. . . Kurang Kurang Kurang Kurang
4  [Pelatihan Lintas Fungsional Baik Baik Baik Baik
5 |Pelatihan Kreatifitas Baik Baik Baik Baik
. . Kurang Kurang Kurang Kurang
6 |Peningkatan Daya Saing Baik Baik Baik Baik
7 Meningkatkan Keterampilan dan Baik Baik Baik Baik
Pengetahuan
8 M'eme.nuhl Rekomendasi Penilaian Baik Baik Baik Baik
Kinerja

Berdasarkan tabel 3 Pelatihan di Starbucks Coffee District 23 mengalami Penurunan pada Tahun
2022 dan 2023. Pada Starbucks Coffee sendiri pelatihan dilakukan untuk melakukan training pada
karyawan baru dan tidak adanya Pelatihan lintas fungsional. Karyawan hanya mendapatkan training
untuk jobdesc yang akan diterima.

2. Kajian Pustaka dan Hipotesis

Motivasi

Menurut Karyoto (2016:10) “Motivasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
pemimpin/manajer organisasi untuk mendorong para pekerja agar bersemangat dalam melakukan
pekerjaan-pekerjaan sehingga dapat mendukung tercapainya tujuan”.

Sedangkan menurut Kadarisman (2017:278) “Motivasi adalah penggerak atau pendorong dalam diri
seseorang untuk mau berperilaku dan bekerja dengan giat dan baik sesuai dengan tugas dan
kewajiban yang telah diberikan kepadanya”.

Pelatihan

Menurut Kaswan (2016:2) “Pelatihan adalah proses meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
karyawan”. Menurut Harsuko Riniwati (2016:152) “Pelatihan merupakan aktivitas atau latihan
untuk menigkatkan mutu, keahlian, kemampuan dan keterampilan (dilakukan setelah dan selama
menduduki jabatan atau pekerjaan tertentu)”.

Menurut Sri Larasati (2018:110) “Pelatihan (training) adalah pendidikan jangka pendek yang
menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir sehingga tenaga kerja non manajerial
mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis untuk tujuan tertentu”.
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Kinerja Karyawan

Rajagukguk (2018:9) Kinerja adalah merupakan perilaku organisasi yang secara langsung
berhubungan dengan produksi barang atau penyampaian jasa. Kinerja sering kali dipikirkan sebagai
pencapaian tugas, dimana istilah tugas sendiri berasal dari pemikiran aktivitas yang dibutuhkan oleh
pekerja.

Afandi (2018:83) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang
dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya
pencapaian tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum, dan tidak bertentangan dengan

Motivasi
> Kinerja Karyawan
Pelatihan

Gambar 1. Keranga Berfikir

moral dan etika.

Hipotesis

H.' : P # 0 : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasiterhadap kinerja
karyawan pada Starbucks coffee Jakarta.

H.? : P # 0 : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pelatihanterhadap kinerja
karyawan pada Starbucks coffee Jakarta.

H.®: P # 0 : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial dan simultan antara
motivasi dan pelatihan terhadap kinerja karyawan pada Starbucks Coffee

3. Metode Penelitian

Model penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif yang
bersifat asosiatif. Dengan objek penelitiannya yaitu karyawan Starbucks coffee mengenai pengaruh
motivasi (X;) dan pelatihan (X;) terhadap kinerja karyawan (Y).

Menurut Sugiyono (2017:30) menyatakan bahwa “penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan intrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif
atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Prosedur Sampel
Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah karyawan yang berada di Starbucks Coffee

District 23 Jakarta dengan total 84 karyawan. Sampel menurut Sugiyono (2016:81) “Sampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Dari penelitian ini
karena jumlah populasi yaitu 84 orang dilakukan pada PT. Sari Coffee Indonesia (Seluruh Starbucks
Coffee District 23) yang terletak di Jakarta selatan dan Jakarta Timur.

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain yang
terkumpul. Untuk menjawab permasalahan penelitian menggunakan analisis deskriptif, analisis
regresi linear berganda, analisis korelasi berganda, koefisien determinasi berganda dan uji hipotesis.
Dalam penelitian ini dilakukan pengolahan data dengan menggunakan komputer. Program SPSS ver.
26 yaitu program komputer untuk menghitung nilai statistik

Teknik Analisis
a. Analisis regresi linier berganda

Menurut Sugiyono (2017:277) “analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana
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perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikan/diturunkan”

b. Analisis korelasi berganda
Analisis korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen baik secara parsial atau simultan. Menurut Sugiono (2018:274)

c. Koefisien determinasi berganda
Menurut Ghozali (2018:97), Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk memprediksi
seberapa besar kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen. Sebaliknya, nilai koefisien determinasi yang kecil menandakan
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.

d. Uji Hipotesis

1. Uji T (Uji Parsial)

Menurut Ghozali (2016:98) Uji t - test digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh
variabel independen yang akan digunakan dalam 76 penelitian ini secara individual dalam
menerangkan variabel dependen secara parsial

2. Uji F (Uji Simultan)

3. Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan. Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh semua variabel independen yang terdapat didalam model secara simultan
(bersama) terhadap variabel dependen. Menurut Sugiono (2018:252), “Uji F digunakan untuk
mengetahui pengaruh secara simultan (bersama-sama) antara variabel independen terhadap
variabel dependen”.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil dari analisis pada Starbucks Coffee District 23 Jakarta pada 84 karyawan/responden dan diolah
menggunakan spss 26 sebagai berikut
Analisis Regresi Lininer Berganda
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 7,383 2,277 3,242 ,002
1 L

Motivasi ,284 ,099 ,317 2,886 ,005
Pelatihan ,534 ,L104 ,562 5,109 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : data diolah penulis 2024

Berdasarkan tabel 4 Unstandardized Coefficients dapat dibuat fungsi persamaan sebagai
berikut:

Y=a+ b1X1 + b2X2

Y=7,383+0,284 X, + 0,534X,
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1. Konstanta a = 7,383 dapat disimpulkan bahwa, jika variabel Motivasi (X;) dan Pelatihan (X;)
bernilai tetap (konstan) tidak ada perubahan atau peningkatan maka nilai Kinerja Karyawan (Y)

sebesa 7,383 satuan.

2. Koefisien (b1) = 0,284 dapat disimpulkan bahwa, jikalvariabel Motivasi (X;) meningkat satu-
satuan maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat 0,284 satuan.
3. Koefisien (b2) = 0,534 dapat disimpulkan bahwa, jikal variabel Pelatihan (X;) meningkat satu-
satuan maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat 0,534 satuan.

Analisis Korelasi Berganda

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Korelasi

Model Summary®

Std. Error
AdjustedR of the

Model R R Square Square Estimate
1 8472 717 710 3,476

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Pelatihan

Model Summary®

Sumber : data diolah penulis 2024
Berdasarkan tabel 4.17 hasil uji koefisien korelasi motivasi dan pelatihan terhadap kinerja
karyawan yang diperoleh yaitu nilai R sebesar 0,847 atau 84,7%. Sesuai dengan ketentuan interval
koefisien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien korelasi berada pada tingkat (0,80 - 0,99
sangat kuat) maka tingkat keeratan korelasi antar variabel diartikan sangat kuat yaitu sebesar 84,7%
dan sisanya 15,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
Koefisien Determinasi Berganda
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) X, dan X, Terhadap Y

Std. Error
AdjustedR of the R Square
Model R Square Square Estimate Change
1 8472 717 710 3,476 717

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Pelatihan

Datadiolah olehpenulis2024
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan niai koefisiensi determinasi R Square sebesar 0,717 atau sebesar
71,7% maka dapat disimpulkan, Variabel motivasi dan pelatihan memiliki kontribusi sebesar 71,7%
terhadap kinerja karyawan dan sisanya 28,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini
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Uji Hipotesis
1. UjiT
Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji T)
Coefficientsa
Model t Sig.
1 (Constant) 3,242 ,002
Motivasi 2,886 ,005
Pelatihan 5,109 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Data diolah oleh penulis 2024
Berdasarkan tabel 7 bahwa nilai variabel motivasi memiliki thitung sebesar 2,886 dan nilai
signifikansi 0,005 serta nilai ttabel adalah 1,66365. Kerena nilai thitung > ttabel (2,886 > 1,66365)
dan nilai signifikansi <0,05 (0,005 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa motivasi secara parsial
berprngaruh signifikan terhadap kinerja. nilai variabel pelatihan memiliki thitung sebesar 5,109 dan
nilai signifikansi 0,000 serta nilai ttabel adalah 1,66365. Kerena nilai thitung > ttabel (5886 >
1,66365) dan nilai signifikansi <0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan secara
parsial berprngaruh signifikan terhadap kinerja.
Tabel 8. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA2
Model F Sig.
1 Regression 102.831 .000b
Residual
Total |

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Motivasi,Pelatihan
Sumber : data diolah penulis 202
Berdasarkan hasil tabel 8 dapat diketahui bahwa terdapat ftabel sebesar 102,831 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 karena fhitung > ftabel (102,007 > 3,11) dan nilai signifikansi < 0,05
(0,000<0,05) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel independen yaitu Motivasi (X1) dan
pelatihan (X2) bersama sama (Simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y)
5. Keterbatasan dan Agenda Penelitian Mendatang
Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan, diantaranya
yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi di dalam penelitian ini hanya terdapat dua variabel yaitu
motivasi dan pelatihan, sedangkan masih banyak faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi kinerja
karyawan. Masih terdapat jawaban kuesioner yang tidak konsisten menurut pengamatan penulis.
Karena responden yang cenderung kurang teliti terhadap pernyataan yang ada sehingga terjadi tidak
konsisten terhadap jawaban kuesioner. Hal ini bisa diantisipasi penulis dengan cara mendampingi
dan mengawasi responden dalam memilih jawaban agar responden fokus dalam menjawab
pernyataan yang ada. Adanya kendala teknis saat pemberian kuesioner ke responden karena
keterbatasan waktu. Kurangnya dokumentasi seperti kurangnya dokumentasi foto terkait
penyebaran kuesioner karena dilakukan secara online ke responden.
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6. Kesimpulan

Motivasi (X;) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)
Starbucks Coffee District 23. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil uji regresi linier sederhana
memiliki nilai persamaan regresi Y = 11,960 + 0,709X; maka dapat disimpulkan nilai konstanta
sebesar 11,960 nilai ini menunjukkan bahwa pada saat ini Motivasi (X;) bernilai nol atau tidak
meningkat, maka Kinerja Karyawan (Y) akan tetap bernilai 11,960. Koefisien regresi bernilai sebesar
0,709 yaitu menunjukkan pengaruh yang searah artinya setiap kenaikan motivasi sebesar satu-
satuan maka akan meningkat kinerja sebesar 0,709. Uji t memiliki nilai thitung 3,242 dan nilai tabel
distribusi 5% 1,66365, maka thitung 3,242 > ttabel 1,66365 dengan taraf sig. < 0,05 yaitu 0,005.
Artinya motivasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Pelatihan(X;) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) Starbucks
Coffee District 23. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil uji regresi linier sederhana memiliki nilai
persamaan regresi Y = 8,392 + 0,788X, maka dapat disimpulkan nilai konstanta sebesar 8,392 nilai
ini menunjukkan bahwa pada saat ini Pelatihan (X;) bernilai nol atau tidak meningkat, maka Kinerja
Karyawan (Y) akan tetap bernilai 8,392. Koefisien regresi bernilai sebesar 0,788 yaitu menunjukkan
pengaruh yang searah artinya setiap kenaikan pelatihan sebesar satu-satuan maka akan meningkat
kinerja sebesar 0,788. Uji t memiliki nilai thitung 5,109 dan nilai tabel distribusi 5% 1,66365, maka
thitung 5,109 > ttabel 1,66365 dengan taraf sig. < 0,05 yaitu 0,000. Artinya pelatihan memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Motivasi dan pelatihan secara simultan / bersama-sama memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Starbucks Coffee District 23. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji
regresi linier sederhana memiliki nilai persamaan regresi Y = 7,383 + 0,284X, + 0,534X, maka dapat
disimpulkan nilai konstanta sebesar 7,383 diartikan bahwa jika variabel Motivasi (X;) meningkat
satu- satuan maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat 0,284 satuan dan jika variabel
Pelatihan (X;) meningkat satu-satuan maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat 0,534 satuan.
Uji hipotesis secara simultan Uji F diperoleh fhitung > ftabel (102,831 > 3,11) dengan nilai
signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05.
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